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Menjadi orang tua bukanlah hal yang mudah. Bagi orang tua, anak adalah sesuatu yang berharga, kehadirannya begitu diharapkan.
Tidak jarang ketika memiliki anak, orang tua menjadi super melindungi dan berusaha memberikan yang terbaik bagi mereka. Pola asuh
yang seringkali ditetapkan saat ini adalah pola suh permisif. Banyak yang menganggap pola asuh ini lebih baik dari pola asuh otoriter.
Banyak orang tua yang merasa bahwa anak mereka harus bahagia dan bebas dari stres. Mereka cenderung merespon kebutuhan anak,
dan memiliki tuntutan yang rendah.  

Pola asuh ini permisif sendiri sering disebut indulgent parenting. Orang tua dengan pola asuh ini cenderung menunjukkan rasa hangat
dan merespon kebutuhan anak mereka  (Dewar, 2019). Orang tua yang menggunakan pola asuh ini cenderung memberikan kebebasan
kepada sang anak dalam mengatur dirinya sendiri. Dalam hal ini, kontrol dari orang tua seringkali rendah. Mereka juga tidak memberikan
banyak tuntutan dan tanggung jawab pada anak. Baumrind (1991) menjelaskan bahwa pola asuh permisif hampir sama dengan pola
asuh authoritative, dimana orang tua memberikan dukungan emosional dan responsive terhadap kebuatuhan anak. Dalam hal ini pola
asuh tersebut memang bisa dianggap efektif  dalam memberikan kenyamanan pada anak. Perbedaannya adalah, orang tua dengan pola
asuh permisif memang jarang atau tidak memberikan tuntutan dan tanggung jawab pada anak  Dalam hal ini anak diberi kebebasan
untuk mengatur diri mereka sendiri. Berdasarkan penelitian Rothrauff, dkk, (2009) diketahui bahwa pola asuh permisif memang dianggap
lebih baik dari pada pola asuh mengabaikan atau otoriter. Anak yang diasuh dengan pola asuh ini cenderung memiliki harga diri yang
baik. Hal ini disebabkan karena mereka memiliki sumber daya atau fasilitas yang lebih memadai.
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Pada penelitian lain seperti penelitian Underwood, Beron, & Rosen (2009) pada 281 anak di Amerika menunjukkan bahwa anak dengan
pola asuh permisif akan cenderung lebih agresif dari pada anak dengan pola asuh authoritative. Hal ini juga bisa terjadi pada anak yang
diasuh dengan otoriter. Anak yang diasuh dengan pola asuh permisif juga memiliki kesulitan mengontrol diri mereka, baik dalam hal
menonton TV, makan dan lain sebagainya. Anak-anak ini cenderung menonton televisi secara berlebihan karena tidak dibatasi. Dalam
hal perilaku makan, mereka juga memilih makanan apa yang mereka sukai, dan menyebabkan mereka rentan mengalami kelebihan
berat badan. Memanjakan anak juga menyebabkan anak menjadi egois, tidak disiplin, sulit taat aturan dan mudah menyerah.  

memiliki kontradiksi. Di satu sisi, pola asuh ini memang memberikan ruang pada anak untuk membangun tanggung jawab. Disisi lain,
belum tentu semua anak bisa melakukukan hal tersebut. Hal ini juga sangat bergantung pada karakter anak dan lingkungan dimana
anak dibesarkan. 

Pada dasarnya untuk  menjadi  hangat  dan responsif,  orang tua  tidak  harus  selalu  permisif  dan menuruti  kehendak anak mereka.
Penelitian di beberapa negara, menjelaskan bahwa pada dasarnya secure attachment akan lebih efektif dalam mengasuh anak. Dalam
hal  ini  orang tua boleh-boleh saja  menyenangkan anaknya;  tidak  membuat  stres,  namun anak-anak juga perlu  tahu batasan dan
tanggung jawab. Adanya tuntutan dan tanggung jawab juga membuat anak menjadi lebih resilien menghadapi kehidupan. Kalau pernah
mendengar istilah “tiger mom”, pasti akan terbersit bahwa pola asuh yang dilakukan adalah keras dan otoriter. Pada beberapa budaya,
hal ini memang menimbulkan stres pada anak, namun tidak jarang menghasilkan anak yang sukses dan tangguh. Jadi, sayang tidak
perlu dengan menuruti terus, kan? 
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